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ABSTRAK 
Sumarsono. S200120009. Thesis. 2017. Novel  Religiousity Dimensions 
on  Novel Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin by Sunardian 
Wirodono: Semiotic Approach and The Implementation in Liteatur Teaching 
in High School Subjects. Surakarta: Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.  
The objectives of the study are : (1) to Describe the structure of Centhini 
novel 40 Malam Mengintip Sang Pengantin by Sunardian Wirodono. (2) To 
Describe the dimensions of religiousity. (3) To describe the implementation of 
religious dimentions as the matrial of teaching hiterature at senior High School 
analysis. The technique of data collection is bibliography technique. Data Validity 
uses the triangulasi theory and data triangulasi. Data analysis uses semiotic 
reading that are heuristic and hermeneuto. Heuristik analysis is by giving meaning 
according to language structure convensionally. Hermeneutic analysis is done by 
reading repeatedly, giving meaning according to literature convention. 
The result of the study is that the novel has the instrinsic structures as    
follows: (1) facts of the story including characters of the story and setting. (2) 
theme (3) properties of the story are little, angle, figure of speech, tone, 
symbolism and irony. While religious dimension relative to the life of Javanese 
society. The are Religious dimension of five which. 1) Believe dimension, 2) 
Worship dimension, 3) Experience dimension 4) Knowledge dimension refers to 
the knowledge in doing his believe. 5) Consequence dimension. 
The implementation of the research in SMA are as follows to as the 
learning material in teaching literature; to motivate student, to improve language 
skill, to comprehend culture, as a tool to develop interpretative skill, and as a 
media to educatie characters. The selection of leteratur media is fitted to the 
following criteria; linguistic aspect, psikological aspect, and cultural aspect. 
Key ward : Dimenssion religiousity, Centhini novel 40 Malam Mengintip Sang 
Pengantin, Literative of Senior High School. 
ABSTRAK 
Sumarsono. S200120009. Tesis 2017. Dimensi Religiusitas pada Novel 
Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin Karya Sunardian Wirodono: 
Kajian Semiotik dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA. 
Program Studi Magister Pengkajian Bahasa.Univeritas Muhammadiyah Surakarta. 
Ada tiga tujuan dalam penelitian ini. (1) Mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya 
Sunardian Wirodono. (2) Mendeskripsikan dimensi religiusitas. (3) 
Mendeskripsikan implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Bentuk penelitian deskriptif kualitatif menggunakan analisis isi (content analysis). 
Teknik pengumpulan data dengan teknik pustaka. Validasi data dengan triangulasi 
teoretis dan triangulasi data. Analisis data dengan model pembacaan semiotic 
yaitu heuristik dan hermeneutik. analisis secara heuristic adalah analisis 
pemberian makna berdasarkan struktur bahasa secara konvensional. Analisis 
hermeneutik dilakukan pembacaan secara berulang, menafsirkan  berdasarkan 
konvensi sastra. 
Hasil kajian novel  Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya 
Sunardian Wirodono sebagai berikut. 1) Struktur novel terdiri dari fakta-fakta 
cerita, tema, dan sarana-sarana sastra. Fakta cerita meliputi karakter, setting (alur), 
dan latar. Sedangkan sarana-sarana sastra yaitu; judul, sudut pandang, gaya dan 
tone, simbolisme serta ironi. 2) Ada lima dimensi religiusitas pada novel Centhini 
40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya  Sunardian Wirodono, yaitu;  dimensi 
keyakinan, dimensi peribadatan, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan, dan  
dimensi pengamalan. 3) Implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di 
SMA sesuai dengan fungsi pembelajaran sastra, yaitu ; memotivasi siswa, alat 
pemerolehan bahasa, media memahami budaya, alat mengembankan kemampuan 
interpretative, dan sarana untuk mendidik manusia seutuhnya. Pemilihan bahan 
ajar sastra sesuai dengan kriteria; aspek kebahasaan, psikologi, dan  latar belakang 
budaya. 
Kata Kunci: Dimensi Religiusitas, novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang 
Pengantin, Semiotik, implementasi sebagai bahan ajar 
                                                             
1. Pendahuluan 
Karya sastra sebagai hasil ekspresi pikiran dan perasaan manusia melalui 
bahasa selalu mengalami perkembangan yang sesuai dengan tingkat peradaban 
manusia. Manusia sebagai makluk Allah yang paling sempurna dibandingkan 
dengan makluk ciptaan lainnya. Kesempurnaan manusia inilah yang membedakan 
dengan makluk ciptaan lain karena pikiran dan perasaan. Pikiran dan perasaan 
itulah yang melahirkan pandangan dan ide–ide yang berkaitan mental manusia. 
Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 
perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran yang kongkret 
yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa (Sumarjo & Saini, 1986: 3). 
Karya sastra melukiskan corak, cita-cita, aspirasi, dan perilaku masyarakat, 
sesuai dengan hakikat dan eksistensinya karya sastra merupakan interpretasi atas 
kehidupan (Hudson dalam Al Ma’ruf, 2010: 1). Karya sastra baik puisi, fiksi, 
maupun drama merupakan daya kreasi dan imajinatif dari kehidupan sosial 
budaya sastrawan yang diekspresikan melalui karya–karyanya. Pada awal mula, 
segala sastra adalah religius(Mangun wijaya, 1994: 11). Ada perbedaan antara 
agama dengan religiusitas yaitu agama lebih menunjukkan kelembagaan 
kebaktian kepada Tuhan secara formal, sedangkan religiusitas lebih melihat pada 
aspek yang ada dalam lubuk hati, getaran hati nurani secara pribadi. 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian sastra ini adalah pendekatan 
secara struktural. Tujuan analisis struktural adalah membongkar dan memaparkan 
secermat mungkin keterkaitan dan keterjalinan berbagai unsur yang secara 
bersama-sama membentuk makna (Teew dalam Al Ma’ruf, 2010:62). Yang 
penting, bagaimana berbagai gejala itu memberikan sumbangan dalam 
keseluruhan makna dalam keterkaitan dan keterjalinannya, serta antara berbagai 
tataran yakni fonik, morfologis, sintaksis, dan semantik. Keseluruhan makna yang 
terkandung dalam teks akan terwujud hanya dalam keterpaduan struktur yang 
bulat. Penelitian strukturalisme mencakup dua hal, yaitu  1) membedah karya 
sastra yang merupakan tampilan pikiran, pandangan, dan konsep dunia dari 
pengarang itu sendiri dengan menggunakan bahasa sebagai tanda (ikonik, 
simbolik, dan indeksial), 2) analisis teks sastra yang berkaitan dengan pengarang 
dengan realitas lingkungannya (Pradopo, 2003:79).  
 
 
Ada tiga fokus penelitian ini yaitu; 1) Bagaimana unsur-unsur yang 
membangun novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang  Pengantin karya 
Sunardian Wirodono? 2) Bagaimana dimensi religius yang terdapat dalam novel 
Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya Sunardian Wirodono? 3) 
Bagaimana implementasi hasil penelitian pada novel Centhini 40 Malam 
Mengintip Sang Pengantin karya Sunardian Wirodono sebagai bahan ajar satra di 
SMA? 
Ada tiga tujuan dalam penelitian ini yaitu; 1) Mendeskripsikan struktur 
yang membangun novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya 
Sunardian Wirodono. 2) Mendeskripsikan dimensi religiusitas yang terkandung 
dalam novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya Sunardian 
Wirodono. 3) Mendeskripsikan implementasi hasil penelitian aspek – aspek 
religiusitas  novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya 
Sunardian Wirodono sebagai bahan ajar  sastra di SMA. 
2. Landasan Teori  
1) Struktur Novel Centhini  
Kajian unsur-unsur novel Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin 
Karya Sunardian Wirodono berdasarkan teori Robert Stanton yang difokuskan 
pada: 1) fakta cerita, 2) tema, dan 3) sarana cerita.  
(1) Fakta cerita 
Fakta cerita terdiri dari karakter, alur, dan latar. Elemen-elemen ini 
berfungsi sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Semua elemen ini 
dinamakan struktur factual atau tingkatan factual cerit (Stanton, 2012: 22). 
a. Karakter atau penokohan 
Karakter atau penokohan biasanya dipakai dalam dua konteks. Pertama 
merujuk pada individu-individu yang muncul dalam cerita. Kedua karakter yang 
merujuk pada  percampuran dari berbagai kepentingan , keinginan, emosi, dan 
prinsip moral dari individu-individu tersebut. Dalam cerita dapat ditemukan tokoh 
utama yaitu karakter yang terkait dengan semua peristiwa yang berlangsung 
dalam cerita.(Stanton, 2012: 33) 
b. Latar 
Latar adalah lingkungan yang melingkupip sebuah peristiwa cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
                                                             
Latar juga berwujud dekor, waktu-waktu tertentu, cuaca, atau satu periode sejarah. 
Dalam berbagai cerita dapat dilihat bahwa latar memiliki daya untuk 
memunculkan tone dan mood emosional yang melingkupi sang karakter (Stanton, 
2012: 36). 
c. Alur 
Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita.Istilah 
alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal. 
Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau menjadikan 
dampak dari berbagai peristiwa lain yang tidak dapat diabaikan karena akan 
berpengaruh pada keseluruhan karya(Stanton 2012:26).  
(2) Tema 
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam 
pengalaman manusia sesuatu yang menjadikan pengalaman begitu diingat.(Staton, 
2012: 36).  
(3)  Sarana-sarana Sastra 
Sarana-sarana Sastra dapat diartikan sebagai metode (pengarang) memilih 
dan menusun detail cerita agar tercapai pola-pola yang bermakna. Metode 
semacam ini perlu karena dengannya pembaca dapat melihat berbagai fakta 
melalui kacamata pengarang, memahami apa maksud fakta-fakta tersebut 
sehingga pengalaman pun dapat dibagi (Stanton, 2012: 47).   
a) Judul 
Judul novel ini relevan dengan karya sastra yang ditulis oleh pengarang 
sehingga keduanya  membentuk satu kesatuan. Hal ini mengacu pada sang 
karakter yang merupakan karakter utama. 
b) Sudut pandang 
Ada empat tipe utama yaitu; pertama, pada “orang pertama utama” sang 
karakter utama bercerita dengan kata-katanya sendiri. Kedua, pada “orang 
pertama sampingan” cerita dituturkan oleh satu karakter bukan utama 
(sampingan). Ketiga, pada “orang ketiga terbatas” pengarang mengacu pada 
semua karakter dan emosinya sebagai orang ketiga tetapi hanya menggambarkan 
apa yang dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu karakter saja. Keempat,pada 
“orang ketiga tidak terbatas” pengarang mengacu pada setiap karakter dan 
memposisikannya sebagai orang ketiga. Pengarang juga dapat membuat beberapa 
 
 
karakter melihat, mendengar, atau berpikir atau saat tidak ada satu karakter pun 
yang hadir (Stanton, 2012: 53-54).  
c) Gaya dan tone 
Menurut Stanton (2012: 61) dalam sastra, gaya adalah cara pengarang 
dalam menggunakan bahasa. Yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Tone 
adalah sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita. Tone bisa 
menampak dalam berbagai wujud, baik yang ringan, romantis, ironis, misterius, 
senyap, bagai mimpi, atau penuh perasaan. Sikap tersebut dapat dimunculkan oleh 
karakter-karakter dalam cerita.  
d) Simbolisme 
Menurut Stanton (2012: 65) dalam fiksi, simbolisme dapat memunculkan 
tiga efek yang masing-masing bergantung pada bagaimana simbol bersangkutan 
digunakan. 
e) Ironi 
Menurut Stanton (2012: 71-72) secara umum, ironi dimaksudkan untuk 
menunjukkan  sesuatu yang  berlawanan dengan apa yang telah diduga 
sebelumnya. 
2) Dimensi religiusitas 
 Dimensi religiusitas dalam novel Centhini 40 Malam Mengintip 
SangPengantin karya Sunardian Wirodono, peneliti menggunakan lima dimensi 
atau keberagamaan yang dikemukakan oleh Ancok dan Suroso. Menurut Glock & 
Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2011: 77) ada lima macam dimensi 
keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan 
(ritualistik), dimensi penghayatan (eksperensial), dimensi pengamalan 
(konsekuensial), dan dimensi pengetahuan (intelektual)  
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan teknik analisis isi (content analysis). Peneliti bukan hanya sekedar 
mencatat isi yang penting tetepi juga mengunkapkan makna yang tersirat. Strategi 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus terpancang (embedded) yaitu 
penelitian kualitatif yang sudah menentukan fokus penelitian berupa variabel 
utama yang akan dikaji berdasarkan tujuan peneliti.  Pendekatan yang digunakan 
penulis dalam menganalisis novel adalah pendekatan Struktural dan kajian 
                                                             
semiotik. Objek penelitian adalah struktur novel, dimensi religiusitas pada novel 
Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya Sunardian Wirodono, dan 
implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di SMA. Sumber data 
utama penelitian ini adalah kata-kata, kalimat-kalimat,dan paragraf-paragraf yang 
terdapat pada novel Centhini: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya 
Sunardian Wirodono, terbitan tahun 2012 oleh Diva Press, Yogyakarta tebal buku 
510 halaman, serta unsur-unsur sastra yang terdapat pada teks sastra yang 
berakitan langsung dengan penelitian. Teknik pengumpulan data ditempuh dengan 
teknik pustaka, simak dan catat. Pembacaan dilakukan dengan heuristik dan 
hermeneutik. Validasi data menggunakan cara triangulasi teoritis dan triangulasi 
data. Teknik analisis data yang diigunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis imperik yang meliputi tiga komponen penting yaitu reduksi data, sajian 
data, penarikan simpulan dan verifikasi. 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian dan Pembahasan Penelitian ini dilakukan dengan 
mengkaji novel Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya Sunardian 
Wirodono.  
1) Struktur Novel Centhini  
(1) Fakta cerita 
a. Karakter atau penokohan 
Novel Centhini , melibatkan beberapa tokoh. Tokoh-tokoh tersebut antara 
lain Centhini, Syekh Amongraga, Tambangraras, Ki Bayi Panurta, Nyi Malarsi, 
Jayangwesthi, Jayengraga, Ni mBok Daya, Jamal dan Jamil, saudara-saudara Ki 
Bayi Panurta. Tokoh Centhini sebagai karakter utama karena sebagai pusat 
penceritaan. Tokoh Syekh Amongraga sebagai tokoh utama kedua. Ia seorang 
yang alim dan pintar menyampaikan ajaran-ajaran tentang  kehidupan yang 
sempurna. Tambangraras sebagai tokoh wanita yang cantik mempunyai prinsip 
hidup yang kuat. Ia hanya mau menikah dengan lelaki yang pintar. Akhirnya ia 
menikah dengan Syekh Amongraga seorang pengembara yang mempunyai 
keilmuan yang tinggi.  
Tokoh Ki Bayi Panurta, sebagai tokoh penguasa desa yang  bijaksana dan 
mempunyai padepokan ilmu kebatinan.  Ia mempunyai istri Nyi Malarsih. Tokoh  
Jayengwesthi dan Jayengraga keduanya adalah anak Ki Bayi Panurta adik 
 
 
Tambangraras yang keduanya telah menikah, bahkan Jayengraga mempunyai istri 
dua. Tokoh yang lain seperti Jamal dan Jamil, Ni mbok Daya, Nuripin dan orang-
orang yang dekat dengan keluarga Ki Bayi Panurta merupakan tokoh pelengkap 
yang ikut berperan dalam cerita. Karakter-karakter lain yang ikut berperan dalam 
cerita ini adalah Ki Suharja, Ki Wiradusta, Ki Panukma, Ki Panamar, dan Ki 
Kulawirya. Mereka semua adalah adik – adik dari Ki Bayi Panurta.  
Hal yang menarik dari penokohan ini adalah nama-nama tokoh yang 
kebanyakan mempunyai makna misalnya Amongraga dari among dan raga. 
Makna secara kebahasaan  “ Amongraga” berarti orang yang dapat menjaga diri 
atau orang yang selalu mendekatkan diri kepada kekuasaan Sang Pencipta Alam 
yaitu Allah Swt. Ki Bayi Panurta, dinamakan Ki Bayi karena ilmu yang dimiliki 
belum mampu sehingga masih kalah jauh dengan Amongraga. Seperti juga 
Wirodustha, wiro berarti keberanian dan dustha adalah maling(dalam bahasa 
Jawa) entah apa makna yang dimaksudkan dengan nama Wirodustha yang secara 
kebahasaan berarti keberanian untuk mencuri. 
(2) Latar 
Latar  yang terdapat pada Novel Centhini adalah latar waktu, tempat, dan 
lingkungan sosial kemasyarakatan, termasuk adat-istiadat dan kebudayaan. Ketiga 
latar tersebut merupakan suatu kejadian yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya.Latar-latar itu adalah sebagai berikut:  
(a) Latar waktu 
Aspek waktu pada umumnya menunjukkan lama berlangsungnya cerita 
dan penyebutan waktu secara eksplisit tertulis atau implisit dalam cerita.  
Bakda Ashar, para santri dzikir berdatangan. Mereka mengadakan 
dzikir, kenduri, dan melakukan doa keselamatan.Agar pesta unduh 
pengantin itu selamat tak kuarang suatu apa (halaman 80)  
(b) Latar tempat 
Latar tempat dapat diketahui dengan menunjukkan dimana peristiwa yang 
diceritakan dalam novel itu terjadi. 
Wanamarta adalah sebuah desa yang subur dan asri. Sepanjang jalan, 
penuh tanaman dan buah-buahan. Bahkan begitu banyak terdapat kolam 
perikanan dengan aneka jenis ikan. Suara kicau burung , kemilaau musik 
gamelan sayup di kejauhan. Rumah-rumah penduduk, menunjukkan 
tingkat ekonomi mereka yang mapan (halaman 40).  
                                                             
 
(c)  Latar lingkungan yang menyangkut  suasana, kebiasaan, adat – istiadat 
dan sosial masyarakat. 
Demikian yang terjadi di Wanamarta. Terlihat begitu rukun damai, 
gotong royong, bahu membahu. Tidak pernah terjadi pertengkaran. 
Tidak pernah terjadi perkelaian, berebut tulang-belulang apapun. 
Semua berburu kebaikan, kesejahteraan jiwa, dan kedamaian kalbu. 
Itu semua membuat Wanamarta menjadi desa yang penuh 
keberkahan (halaman 102). 
(3) Alur 
a. Perkenalan. 
Cerita dimulai dengan  keinginan karakter Syekh Amongraga yang 
sebelumnya bernama Jayengresmi untuk mencari kedua adiknya yang terpisah 
akibat Sunan Giri ayahnya yang ditaklukkan oleh utusan dari Sultan Agung. 
Kedua adiknya bernama Jayengsari dan Rancangkapti. Keinginan ini disampaikan 
kepada Ki Ageng Karang salah seorang gurunya.  
“Untuk sementara, biarkanlah aku tidak memberitahumu ....” 
Amongraga tampak kecewa. 
“Tapi, datanglah engkau ke Wanamarta, ke arah tenggara dari Giri Maja. 
Temui Ki Bayi Panurta, guru besar dari semua bupati di Bang Wetan. Ia 
mempunyai anak perempuan bernama Tambangraras. Jika diminta agar 
kau mengawini anaknya itu, turutilah. Dari sana, kau akan mendapatkan 
jalan bertemu dengan kedua adikmu....” (halaman 39). 
 
b.  Konflik awal 
Konflik awal merupakan tahap awal munculnya konflik yang akan 
berkembang dalam sebuah novel. 
Ki Bayi Panurta , seorang yang memiliki pengaruh besar, bukan hanya 
di Wanamarta, melainkan sebagaimana disebut oleh Ki Ageng Karang 
adalah guru besar olah batin dan jiwa para pembesar Negara di Bang 
Wetan. Ia memiliki tiga anak, Tambangraras yang sulung, 
Jayengwesthi yang beristri Turida dan si bungsu Jayengraga yang juga 
sudah beristri bernama Rarasati (halaman 41). 
c.  Puncak Konflik (klimaks) 
Peningkatan konflik ini mengembangkan konflik yang sebelumnya. 
Pertanyaan dari Nyi Malarsih karena memang Centhini tidak tahu apa yang telah 
dilakukan oleh sang pengantin.  
 
 
“Bagaimana mungkin kamu tidak tahu, ini sudah hari ketigabelas....” Nyi 
Malarsih agaknya menjadi tidak sabar lagi mengenai anaknya, Denyu 
Tambangraras. 
“Apakah saya harus menjadwab apa adanya, sejujurnya?” aku menjawab 
lirih, karena takut salah. 
“Tentu saja!” 
“Saya tidak tahu, Nyi....” 
Nyi Malarsih menghela napas pajang. Lebih panjang dari biasanya. 
“Perkawinann itu untuk mendapatkan keturunan. Keturuan itu didapatkan 
dari perkawinan itu....”(halaman 185). 
 
d. Anti Klimaks 
 Pertentangan- pertentang yang intensitasnya lebih terjadi saat-saat Nyi 
Malarsih menginginkan tentang hubungan badan anaknya Tambangraras dengan 
suaminya Syekh Amongraga. 
“Demikian yang saya ketahui, Ndara Ageng... ,” jawabku. 
Nyi Malarsih terdiam. Ia menghela nafas panjang. 
“Terus, apalagi?” 
Aku terdiam. Mencoba mengumpulkan kata-kata yang tepat untuk 
mengatakannya. 
“Apalagi?” Nyi Malarsih mendesakku. 
“Saya kira hanya itu,” akhirnya memang hanya itu yang keluar dari mulutku 
(halaman 417). 
 
e. Penyelesaian 
Konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan 
dikendorkan kemudian diberi jalan keluar.  
“Denayu, Denayu Tambangraras....,” gopoh-gupuh aku hendak 
menyampaikann kabar itu. 
“Kenapa bendaramu?” Ki Bayi kini menanyaiku. 
“Denayu Tambangraras, sudah, sudah....,” Aku tak tahu apa yang harus 
aku katakan. 
“Sudah apa?” Nyi Malarsih tak sabar. 
Kuceritkan saja apa yang kulihat. 
“Benarkah? Syukur alhamdulillah, wajah Nyi Milarsih memancar 
bahagia. Air mata kulihat mengembang di sudut matanya (halaman 465). 
(2) Tema 
Tema yang diangkat dalam novel Centhini, yaitu ketuhanan, perjuangan, 
kebudayaan, dan sosial.  
 
 
 
                                                             
(3) Sarana-sarana Sastra 
a. Judul 
Judul novel ini relevan dengan karya sastra yang ditulis oleh pengarang 
sehingga keduanya  membentuk satu kesatuan. Hal ini mengacu pada sang 
karakter yang merupakan karakter utama. Novel ini mengambil judul salah satu 
karakter utama yaitu Centhini sebagai pusat penceritaan. 
b.  Sudut pandang 
Novel Centhini menggunakan sudut pandang orang pertama sampingan. 
Artinya bahwa cerita dituturkan oleh salah satu karakter. Dalam sudut pandang ini 
pengarang memosisikan dirinya ke dalam salah satu karakter yaitu Centhini. Apa 
yang menjadi pikiran pengarang dituangkan ke dalam kegiatan – kegiatan yang 
dilakukan oleh karakter Centhini. 
c.  Gaya dan tone 
Pengarang menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa. Tone adalah sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita. 
Tone bisa menampak dalam berbagai wujud, baik yang ringan, romantis, ironis, 
misterius, senyap, bagai mimpi, atau penuh perasaan. Sikap tersebut dapat 
dimunculkan oleh karakter-karakter dalam cerita.  
d. Simbolisme 
Masjid adalah rumah tempat ibadah umat Islam., Pendapa (bahasa Jawa) 
merupakan bangunan tambahan adalah bagian bangunan rumah yang terletak di 
muka bangunan utama, Selamatan atau slametan (bahasa Jawa) merupakan salah 
satu kegiatan yang cukup penting dalam dalam setiap upacara ritual yang 
diadakan.  
e. Ironi  
Ironi dapat ditemukan dalam semua cerita.  
Bisakah kau bayangkan, betapa hancur-luluh perasaan Denayu 
Tambangraras? Ia yang baru saja terpagut olah asmara, tiba-tiba harus 
dihempaskan dalam kesendirian. Betapa terasa panasnya lebih dari panas 
api, beratnya lebih berat dari batu pegunungan. Ini bukan persoalan lelaki 
atau perempuan. Kau pun, sekianya lelaki, adakah akan mengerti, ketika 
kekasih hati berpamitan, bahkan menyilakan kita mencari gantinya 
(halaman 490). 
 
 
 
 
 
2) Dimensi religiusitas pada novel Centhini  
a. Dimensi Keyakinan (ideologis) 
Ada dua sumber dimensi keyakinan yang terkandung dalam novel 
Centhini 40 Malam Mengintip Sang Pengantin karya Sunardian Wirodono. 
Pertama adalah keyakinan yang bersumber dari ajarana agama Islam, yaitu 
keyakinan adanya Allah Dzat Yang Maha Tunggal, keyakianan terhadap Rasul, 
dan keyakianan adanya kitab Allah dan keyakinan adanya makhluk gaib, serta 
syariat-syariat yang diperintahakan oleh Allah yang bersumber dari Alquran dan 
Hadits Nabi. Kedua adalah keyakinan adanya Dzat yang lebih tinggi yang 
bersumber pada adat kebiasaan nenek moyangnya yang diturunkan kepada anak 
cucunya berkaitan dengan pengakuan adanya kekuatan diluar kemampuan 
manusia. 
b. Dimensi Peribadatan (ritualistik) 
Dimensi peribadatan yang ditemukan dalam novel Centhini  adalah 
peribadatan yang berdasarkan pada ajaran agama Islam dan budaya masyarakat di 
desa Wanamarta. 
Sebagai orang yang mendapatkan sebutan ‘Syekh’ dibenak masyarakat 
bahwa orang tersebut memiliki ilmu keagamaan yang tinggi, selalu memberikan 
petuah ajaran agama, dan lebih mementingkan akan kehidupan akhirat. Syek 
Amongraga mengajarkan pada istrinya tentang rukun Islam. Seperti yang 
terungkap dalam kutipan berikut. 
 “ Adapun rukun Islam itu ada lima perkara, “ Syekh Amongraga pun 
kemudian berujar, “ dua kalimat syahadat, shalat, zakat, puasa, dan naik 
haji bagi yang berkuasa ...”(halaman 140). 
.  
Sementara itu, sejak maghrib hingga isya’ Syekh Amongraga berada di 
masjid tentu saja dengan Denayu Tambangraras tidak ketinggalan. Ketika 
Syekh Amongraga masih khusyuk berdzikir, beberapa orang  pun undur 
diri dari masjid. Segera melangkah tergesa ke pendapa (halaman 202). 
 
Adanya budaya selamatan mengundang tetangga kanan kiri untuk kenduri 
berdoa bersama-sama.  
Di rumah Ki Bayi Panurta juga dilakukan upacara selamatan dengan 
mengundang tetangga kanan kiri. Demikian juga di rumah Ki Jayengraga 
yang melakukan unduh pengantin, juga melakukan kenduri selamatan. 
Tentu saja, agar di semua tempat itu semuanya selamat sejahtera 
(halaman 80). 
 
                                                             
Berkaitan dengan sesajen, dalam agama Jawa (Endraswara, 2015) 
menggariskan fungsi sesaji ada tiga makna yaitu sesaji merupakan langkah 
negosiasi spiritual dengan kekuatan adikodrati agar tidak mengganggu, pemberian 
berkah kepada warga sekitar agar ikut merasakan hikmah dari sesaji, dan 
merupakan perwujudan keikhlasan diri berkorban kepada Yang Maha Pencipta. 
Tikar berwarna putih tergelar di pendapa, dengan sebaran bunga melati 
dan kanthil yang semerbak.Tahukah engkau kenapa bisa begitu rupa? 
Itulah adat yang diyakini. Kebiasaan yang kemudian menjadi tradisi. Dan 
kemudian dibekukan dengan nilai-nilai di dalamnya. Dibungkus oleh 
keyakinan dan pemuliaan pada hidup yang penuh dengan kedamaian dan 
kebahagiaan.Tidak lengkap rasanya jika tidak melakukannya. Tidak 
pantas, jika tidak menjalankannya. Bakal menemui bencana, jika alpa 
menjunjungnya.(halaman 150) 
 
c. Dimensi pengalaman atau penghayatan (eksperiensial) 
Syekh Amongraga memebrikan wejangan bahwa manusia hendaknya 
bersikap tawadhu’ ialah sikap yang tenang, sederhana dan sungguh – sungguh 
menjauhi perbuatan yang takabur ( sombong ) ataupun tidak ingin amal 
kebaikannya diketahui oleh orang lain. Orang yang tawadhu selalu 
menghambakan diri kepada Allah , dan tidak menyombongkan diri sehingga ia 
selalu berserah diri kepada Nya. 
Karena itu setiap laku kita, ketahuilah maknanya. Jika segala yang kau 
lakukan tiada satu pun kau mengerti, tak ada beda perilakumu dengan 
para kafir yang kufur (halaman 151). 
 
Syekh Amongraga menyampaikan ajarannya kepada istrinya 
Tambangraras bahwa kehidupan dan kematian adalah pengetahuan yang tidak 
sederhana. Kehidupan dan kematian merupakan satu hal yang tidak dapat 
terpisahkan. Hidup akan akan berakhir, menuju pada Allah, dan arena itu kita 
mempersiapkannya dengan perbuatan yang baik. Mematikan segala nafsu 
keburukan yang merusak tubuh, sehingga hidup akan merasa bahagia, mulia, dan 
penuh rasa syukur. 
Siapa yang mengingat kematian dalam kehidupannya, dialah yang bisa 
merasakan mati dalam hidup (halaman 286). 
 
d. Dimensi Pengetahuan (intelektual) 
Dimensi pengetahuan atau ilmu petunjuk yang terkandung dalam novel 
Centhni: 40 Malam Mengintip Sang Pengantin adalah Ki Bayi Panurta yang 
 
 
memiliki ilmu keagamaan yang sedikit namun banyak memberikan pengamalan-
pengamalan yang soleh terhadap semua orang, dia mengajarkan ilmu kebatianan 
kepada murid-muridnya di padepokan yang ia dirikan. Tambangraras juga 
membantu mengajarkan membaca alquran, walaupun dia sendiri belum banyak 
tahu tentang Alquran. 
e. Dimensi pengamalan (konsekuensial) 
Dimensi ini menunjukkan seberapa jauh tingkatan seorang dalam dalam 
berperilaku yang dmotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya. Pada novel Centhini 
karya Sunardian Wirodono ditunjukkan dengan perilaku tokoh-tokoh dalam cerita.  
Peribadatan yang berdasarkan ajaran agama Islam. Peribadatan ini 
ditunjukkan dengan tokoh Syekh Amongraga sebagai tokoh Islam. Sebagai orang 
yang mendapatkan sebutan ‘Syekh’ dibenak masyarakat bahwa orang tersebut 
memiliki ilmu keagamaan yang tinggi, selalu memberikan petuah ajaran agama, 
dan lebih mementingkan akan kehidupan akhirat. ‘Syekh’ merupakan penyebutan 
untuk tokoh agama di kalangan umat Islam. Syek Amongraga mengajarkan pada 
tentang rukun Islam. 
Budaya Islam di Jawa. Budaya  Islam yang dilaksanakan di desa 
Wanamarta ini berkaitan dengan kegiatan kemasyarakatan, misalnya shalawatan, 
peringatan maulud Nabi Muhammad SAW, dan nyanyian-nyanyian pemujaan 
kepada Tuhan, serta kesenian terbangan yang sudah menjadi tradisi masyarakat. 
Adat pernikahan. Pernikahan adalah suatu cara dalam membentuk 
sebuah keluarga, sehingga dalam melakukan pernikahan ada beberapa langkah 
yang perlu diperhatikan yaitu memilih pasangan, meminang, aqad nikah, dan 
walimatul ‘urs.  
3)  Implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar di SMA 
Implementasi hasil penelitan dimensi religiusitas novel Centhini  yaitu 
dengan menerapkannya sebagai bahan ajar sastra  di tingkat SMA  yaitu pada 
kelas XI. Standar Kompetensi nomor 5:  Memahami pembacaan novel dan 
Kompetensi Dasar nomor 5.2 : Menemukan nilai-nlai dari novel yang dibacakan. 
Novel Centhini memiliki fungsi pembelajaran satra yang diungkapkan 
berikut ini. 
(1) Memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa. 
                                                             
Novel merupakan sebuah karya seseorang dalam mengekspresikan dirinya 
lewat tulisan. Dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, akan 
memberikan motivasi dalam menyerap bahasa yang disampaikan oleh penulis. 
Novel Centhini menggunakan bahasa yang mudah dipahami seperti dalam kutipan 
berikut. 
Rumah KI Bayi Panurta berdiri di atas tanah yang jembar. Amat sangat 
luasnya. Selain rumah induk yang memangku pendapa, kemudian ruang 
gandok di sisi kiri, di belakangnya masih ada dapur, juga halaman yang 
luas dengan kolam-kolam ikan berair jernih. Di antara kolam itulah, 
rumah kecil model tajug, bertempatkan Syekh Amongraga dan Denayu 
Tambangraras 
(halaman 76). 
(2)  Alat simulatif dalam language acquisition 
Novel Centhini akan memberikan pemerolehan bahasa atau language 
acquisition kepada siswa seperti istilah-istilah dalam bahasa Jawa yang belum 
diketahui oleh siswa seperti dalam kutipan berikut ini. 
Di antara semua itu, lihatlah Ki Jayengraga. Malangkah dengan gagahnya, 
merasa seolah raja gung liwang-liwung. Seolah dirinya dewa yang turun 
dari langit. Pakaiannya yang dikenakaannya sebagaia pakaian para bupati. 
Busana berkampuh jingga keling. Talepok banyu mas kuning, dengan 
kepuh tundha ngapu-apu. Sarung yang dikenakan, kodhok kabeset di atas 
betis. Tubuhnya yang tambun ambokong semar, alias berpantat tebal. Pada 
kanan dan kirinya, diiring para remaja yang tampan dan necis. Wajahnya 
bagaikan wayang kithik berpupur boreh warna kuning (halaman  82). 
 
(3) Media dalam memahami budaya masyarakat. 
Novel Centhini banyak menampilkan budaya-budaya yang ada dalam 
masyarakat, khususnya adalah masyarakat Jawa seperti berikut ini. 
Cobalah kamu lihat, orang-orang Wanamarta itu. Sudah beberapa hari ini 
mereka bergotong- royong membangun rumah bagi Syekh Amongraga dan 
Denayu Tambangraras. Setiap hari, mereka terlihat gembira, tertawa-tawa, 
tak kurang suatu apa. Dari pagi hingga petang hari, mereka bekerja dengan 
kegembiraannya. Kadang, malam hari, masih juga ada yang meneruskan 
pekerjaan, atau sekedar mengobrol di Pendapa Panurtan, samapi tengah 
malam. Kemudian merekaa tertidur dengan pulas, dan bangun pagi hari 
kembali mengulangi kesibukannya (halaman 269). 
 
(4) Alat mengembangkan inspiratif 
Novel Centhini memunculkan ide-ide untuk mengungkapkan bahasa yang 
belum dimengerti untuk dituangkan sehungga akan bisa dimengerti. Seperti dalam 
kutipan berikut ini. 
 
 
Hanya karena ia adalah menantu Ki Bayi Panurta, penguasa di Desa 
Wanamarta ini, tidak ada seorang pun yang berani menyacatnya. Jika saja 
itu terjadi pada orang lain, pastilah akan menjadi persoalan. Karena, ada 
persoalan yang harus jelas mengenai bibit, bebet, dan bobot dari orang per-
orang (halaman 323). 
 
 
(5) Sarana untuk mendidik manusia seutuhnya 
Banyak ajaran-ajaran hidup diungkapkan dalam novel ini, sehingga akan 
dapat memberikan pendidikan yang baik untuk menuju manusia seutuhnya. 
Seperti yang tertulis dalam kutipan berikut. 
“ Siang malam, Syekh Amonraga mewejang ilmu keutamaan hidup,” 
Denayu Tambangraras kemudian meneruskan.”Dan siang malan pula, saya 
yang bodoh ini merasakan, betapa saya menjadi lebih nyaman dan bahagia 
dalam menjalani keseharian saya. Syekh Amongraga, sungguhlah seorang 
manusia utama. Hingga yang saya rasakan kemudian, bagaikan kenyang 
tanpa makan,bagaikan mereka yang bahagia, meski tanpa merasakan 
kenikmatan dunia. Itulah sempurnanya ilmu, dunia akhirat. Mulia dalam 
keluhuran, luhur dalam kemuliaan. Karena dengan demikian saya 
mendapat berkah, mendapat ilmu yang sejati, tumbuh di dalam sanubari 
(halaman 459). 
 
1. Pemilihan bahan pembelajaran sastra 
Pemilihan bahan pembelajaran sastra jika dilaksanakan secara benar akan 
dapat meningkatkan kualitas kebudayaan manusia. Peran guru dalam pengajaran 
sastra sangat penting termasuk memilih bahan ajar yang sesuai dengan kriteria. 
Kriteri pemilihan bahan ajar yang peneliti uraikan sesuai pendapat 
Rahmanto(1988: 27-33) yaitu bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. 
a. Aspek Kebahasaan  
Penguasaan  kebahasaan tumbuh dan berkembang melalui tahap-tahap 
yang tampak jelas secara individu. Aspek kebahasaan dalam pengajaran sastra 
sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa siswa. Pada novel Centhini dalam 
memilih ketepatan teks, selain kosa kata dan tata bahasa juga mempertimbangkan 
situasi dan isi wacana termasuk ungkapan dan refernsi yang ada. Ada penggalan-
penggalan dalam novel yang bahasanya mudah untuk dipahami oleh siswa SMA 
seperti  di bawah ini. 
Teks  I 
Pagi-pagi benar, Ki Bayi Panurta beserta istri, anak, serta menantu, sudah 
muncul di pendapa Ki Panukman. Seperti biasa, mereka pun masing-
                                                             
masing membawa makanan, nyamikan, dan juga minuman. Demikian para 
tamu lainnya, yakni para saudara dekat juga datang dengan membawa 
kelengkapannya masing-masing. 
Taka da yang berbeda dengan yang sudah-sudah. Betapa tampak rukun 
dan sentosanya sanak saudara Ki Bayi Panurta ini. Menikmati makanan 
kecil di pagi hari, beramai-ramai dalam keguyuban keluarga besar. Betapa 
nikmatnya hidup itu. Mereka tampak begitu bahagia (halaman 138). 
 
Teks II 
 
Aku hanya mampu menganggukkan kepalaku perlahan. Sedari tadi aku 
hanya menunduk. Sama sekali taka da keberanian bertatap muka dengan 
Sama sekali taka da keberanian bertatap muka dengan Syekh Amongraga. 
Betapa terasa hina dan kotornya diri, dibandingkan dengan sang aulia ini. 
Seorang suci yang begitu berwibawa. Jangankan bertatap muka, bahkan 
untuk berdiri sama tinggi sekalipun … 
“Aku berharap, kau senantiasa bisa menikmati hidup ini,”Syek Amongraga 
melanjutkan. Menikmati hidup dengan benar, dengan cara memuliakan apa 
yang kita lakukan setiap harinya. Tidak ada yang lain, kecuali semuanya 
itu untuk memayu hayuning bawana, memelihara keindahan dunia 
….(halaman 263). 
 
Berdasarkan dua teks penggalan novel tersebut teks yang pertama 
penggunaan bahasa mudah dimengerti isi dari wacana tersebut. Sedangkan pada 
kutipan teks kedua bahasanya agak sulit untuk dimengerti, karena ada beberapa 
ungkapan yang perlu penjelasan. Namun secara keseluruhan bahasa yang dipakai 
pada novel mudah untuk dipahami siswa SMA sehingga novel Centhini layak 
dipakai sebagai bahan ajar. 
b. Aspek Psikologi 
Secara psikologis, setiap orang mengalami perkembangan sehingga 
seorang anak akan berbeda dengan orang dewasa. Perkembangan psikologis pasti 
mengalami tahap-tahap tertentu dan tiap tahap memiliki kecenderungan tertentu. 
Tahap-tahap perkembangan psikologis anak harus dipertimbangkan dalam 
memilih bahan ajar sastra. 
Secara psikologis, siswa SMA merupakan anak remaja yang pada 
umumnya telah memasuki masa pubertas. Pada masa ini, siswa cenderung ingin 
menunjukkan sikap mandiri, idealis, dan moralis. Bahan ajar sastra yang sesuai 
adalah bertema perjuangan, kepahlawanan, sosial, percintaan, kepercayaan ,dan 
keagamaan. Sesuai dengan hal tersebut dapat peneliti contoh pada beberapa 
penggalan novel berikut ini. 
 
 
Kutipan teks I 
Sumbaling memelototiku. Dan aku tertawa menjauh darinya. Entah 
kenapa, hari ini aku merasa mendapatkan mainan, menggodai Sumbaling. 
“Trisna iku jalaran saka kulina,” kataku mengutip omongan orang-orang 
tua. Karena selalu bertemu, kemudian mengenalnya, dan dari situlah 
menyenangi atau tidak menyenangi itu terjadi.” 
“Apakah kamu jatuh cinta pada Syekh Amongraga?” tiba-tiba Sumbaling 
balik bertanya padaku (halaman 357). 
 
Di usia remaja, siswa SMA sering mengalami konflik psikis karena 
ditinggal oleh sahabat dekat atau orang-orang yang dicintainya sehingga merasa 
kehilangan sesuatu dalam dirinya. Seperti yang diungkapkan pada penggalan 
novel berikut ini. 
Kutipan teks II 
Memang hanya dia yang hari-hari terakhir ini dekat denganku. Ia 
mengembalikan semangaat jiwaku, bahwa masih ada orang lain yang bisa 
menjadi sahabat. Itu pun mungkin karena perlahan aku mulai merasa 
kehilangan. Kehilangan Denayu Tambangraras. Setidaknya Tambangraras 
yang kuketahui dulu, ketika segala sesuatunya masih begitu 
menggembirakan. 
Masa-masa ketika pertanyaan dan jawaban bisa begitu cepat bergantian, 
dalam selingan tawa yang berderai. Itu semuanya yang kemudian kurasa 
lenyap, ketika muncul Syekh Amongraga. Hidup menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang berhati-hati,dengan jawaban-jawaban yang begitu tertib, 
tertata (halaman 187). 
 
Kutipan teks III 
 
Aku tersenyum dalam hati, mendengar apa yang baru saja dikatakan. Ingin 
memiliki pasangan berwajah jelek? Mungkinkah? Bukankah semua kita, 
tentu termasuk aku, menginginkan pasangan yang berwajah tampan? 
Berbudi baik? 
Anak-anak muda yang belum mengenal masa perkawinan, mengira bahwa 
wajah tampan dan cantik ada hubungannya dengan perkawinan. Mereka 
kemudian suka mencari jodoh yang tampan dan cantik, menurut pikiran 
orang. Mereka mencari lebih dari satu orang yang tampan dan cantik, 
kemudian mematut-matut dan memilih-milih yang dianggap paling tampan 
dan cantik. Namun kemudian, mereka menjadi ragu-ragu, karena khawatir 
jika yang tidak dipilihnya justru adalah yang tampan dan cantik 
itu....”(halaman 192). 
 
Pada kutipan I tersebut mengkisahkan tentang “aku” seorang gadis remaja 
yang digoda oleh para lelaki. Dia berbisik kepada temannya bahwa lelaki yang 
suka menggoda wanita bukan lelaki yang baik. Tampaknya Sumbaling tidak suka 
                                                             
dengan Suratin temannya, namun lama- lama nanti juga cinta karena sering 
bertemu. Tema percintaan ini sesuai dengan psikologis siswa SMA yang ingin 
memahami tentang masalah-masalah kehidupan yang nyata. 
Pada kutipan II usia remaja seperti siswa SMA sering mengalami konflik 
psikis karena ditinggal oleh sahabat dekat, sehingga merasa kehilangan sesuatu 
dalam dirinya. Merasa bahwa apa yang telah dimiliki, pindah ke tangan orang 
lain. Seperti yang dirasakan aku pada kutipan II. Ia merasa kehilangan 
Tambangraras teman dekatnya, karena Tamabngraras sudah mempunyai suami. 
Pada kutipan III tentang memilih pasangan hidup. Dalam memilih 
pasangan hidupnya usia remaja mengidolakan yang tampan atau cantik. Namun 
akhirnya dia akan berpikir untuk menentukan keputusan-keputusan moral. Ia akan 
memahami masalah-masalah kehidupan yang nyata. 
Sesuai fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan usia anak SMA 
termasuk kategori keempat yaitu tahap generalisasi. Mengacu pada kutipan 
tersebut di atas dapat peneliti simpulkan bahwa novel Centhini karya Sunardian 
Wirodono layak dipakai sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
c. Latar belakang budaya 
Pemilihan bahan ajar sastra harus memperhatikan latar belakang budaya 
siswa yang mengacu pada ciri khas masyarakat tertentu dengan segala variasinya. 
Novel Centhini berlatar belakang masyarakat Jawa yang penuh dengan segala 
variasinya seperti norma, tradisi, mitologi, seni, kepercayaan, sistem kekerabatan, 
etika, dan sebagainya. Pada penelitian ini tidak ditunjukkan secara keseluruhan, 
namun hanya sebagian saja yang dianggap penting dalam pembelajaran sastra di 
SMA.  
Sesuai dengan seni tradisi masyarakat Jawa dapat ditunjukkan pada 
kutipan berikut ini. 
Suara gemelan seolah-olah mengiringi derasnya tetamu yang tiada henti. 
Rasanya tak kalah dengan resepsi pengantin di rumah Ki Bayi. Para tetamu 
yang datang pun jauh lebih banyak. Bukan hanya dari tetangga kanan dan 
kiri, melainkan mereka yang datang dari lain desa (halaman 149). 
 
Latar belakang berkaitan dengan norma seperti di bawah ini. 
 
Sekali pun orang-orang Wanamarta bukanlah orang-orang yang sungguh 
sangat patuh terhadap agama, bukan berarti ia tidak mengenal kepatutan 
dan ketidakpatutan. Bahwa ada manusia seperti Ki Jayengraga yang tak 
 
 
mampu mengekang nafsu syahwatnya, hingga tak mempedulikan apakah 
itu lelaki atau perempuan, bukan berarti di Wanamarta tidak ada aturan 
mengenai hidup bermasyarakat. 
Serendah apa pun kami, selalu saja ada nilai-nilai yang kami yakini, dan 
dengan demikian kehidupan ini bisa berlangsung hingga kini (halaman 
195).  
 
Tradisi orang-orang Wanamarta dalam membangun rumah. 
 
Cobalah kamu lihat, orang-orang Wanamarta itu. Sudah beberapa hari ini 
mereka bergotong royong membangun rumah bagi Syekh Amongraga dan 
Denayu Tambangraras. Setiap hari, mereka terlihat gembira, tertawa-tawa, 
tak kurang suatu apa. Dari pagi hingga petang hari, mereka bekerja dengan 
kegembiraan. Kadang,malam hari, masih juga ada yang meneruskan 
pekerjaan, atau sekadar mengobrol di pendapa Panurtan sampai tengah 
malam. Kemudian, mereka akan tertidur dengan pulas dan bangun pagi 
hari kembali mengulangi kesibukannya (halaman 269). 
 
Pemilihan bahan ajar sastra yang relevan untuk siswa sekolah di pedesaan 
dengan di perkotaan relatif berbeda. Namun dengan meluasnya era globalisasi, 
kehadiran internet, dan media elektronik lainnya di berbagai wilayah Indonesia, 
membuat kesenjangan budaya pedesaan dan perkotaan akan berbaur. Dengan 
demikian, pemilihan bahan ajar sastra di sekolah pedesaan dan perkotaan pun dari 
aspek latar belakang budaya tidak perlu dibedakan. Sesuai hal tersebut, maka 
Novel Centhini sebagai bahan ajar sastra  layak digunakan di sekolah, baik di 
pedesaan maupun di perkotaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa novel Centhini  merupakan 
bahan ajar apresiasi langsung yang didukung oleh bahan apresiasi tak langsung 
yang berupa bahan pengajaran yang bersifat teoritis dan sejarah. 
5. Penutup 
       Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, penelitian 
tentang aspek religiusitas pada  novel Centhini  berikut. 
Pertama, struktur novel Centhini  yang dikaji berdasarkan teori Robert 
Staton, ada tiga hal yang membangun karya novel yaitu fakta-fakta cerita, yang 
terdiri dari karakter, alur dan latar, tema cerita dan sarana-sarana cerita sastra yang 
meliputi judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi. 
Kedua, dimensi religiusitas yang terdapat dalam novel Centhini  terdiri dari 
dimensi-dimensi religiusitas yang terkandung dalam cerita novel. Dimensi 
                                                             
religiusitas yang terkandung dalam novel berdasarkan teori dari Ancok dan 
Suroso .  
Ketiga, implementasi dimensi religiusitas dalam novel Centhini  40 Malam 
Mengintip Sang Pengantin sebagai bahan ajar sastra di SMA mampu memenuhi 
kriteria sebagai bahan ajar sastra yang layak dalam pembelajaran sastra pada 
siswa SMA.  Implementasi aspek religiusitas tersebut dapat membentuk 
keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan 
cipta dan rasa serta menunjang pembentukan watak serta mengikuti perubahan 
zaman. 
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SINOPSIS BUKU 
 NOVEL CENTHINI 40 MALAM MENGINTIP SANG PENGANTIN  
KARYA SUNARDIAN WIRODONO 
 
Dengan diiringi lelaki gembul, Gathak dan Gathuk Jayengresmi melarikan 
diri kearah timur, terus ke selatan,barat, utara, dan seterusnya.Jayengresmi hanya 
menuruti langkah kaki hendak ke mana ia akan pergi. Ia bukan lagi lelaki remaja 
yang penuh ketakutan. Setidakanya telapak kaki dan tangannya telah tebal dan 
kuat menahan derita. Sepanjang perjalanan ia telah mengalami pendewasaan jiwa, 
ia telah mencecap seluruh madu dan racun kehidupan dalam waktu yang lama.Ia 
kini bernama Syekh Amongraga. Nama syekh adalah pengakuan orang-orang atas 
kemuliaan hidup yang didapatkannya ketika di Banten. Pengetahuan tentang 
agama, ilmu jiwa, ilmu hidup, serta ilmu mati. Ilmu luar dan ilmu dalam, ilmu 
agal dan ilmu alus.Gathak dan Gathuk pun berganti nama menjadi Jamal dan 
Jamil. 
Setelah sekian lama berpisah dengan adik-adiknya, Syekh Amonraga 
berkeinginan untuk mencari kedua adiknya. Oleh Kiai Ageng Karang, sebagai 
sarana untuk bertemu dengan adiknya ia disuruh datang ke desa Wanamarta untuk 
menemui Ki Bayi Panurta. Ia mempunyai anak putri bernama Tambangraras, jika 
disuruh untuk mengawini anaknya itu ia harus menurutinya. Dengan diantar Ki 
Nuripin akhirnya sampailah di rumah Ki Bayi Panurta. Kemudian Syekh 
Amongraga diperkenalkan dengan keluarga Ki Bayi Panurta dan istrinya Nyi 
Malarsih. Ki Bayi Panurta mempunyai tiga orang anak yaitu Tambangraras, 
Jayeng wsethi, dan Jayengraga.Ki Bayi Panurta bersama dengan istrinya Nyi 
Malarsih menemui Amongraga. Tambangraras memperhatikan Amongraga ketika 
sang ayah mendonder( mengetes) ilmu agama dari pemuda Amongraga, dan 
secara diam – diam  ia jatuh hati. Setelah berembug dengan keluarga, Ki Bayi 
Panurta bermaksud mengawinkan Tambangraras dan Amongraga. Akhirnya 
Tambangraras dan Amongraga menjadi suami istri  
Centhini adalah seorang gadis remaja pelayan dekat dengan Tambangraras 
yang selalu setia melayani tuannya. Ia mendapat tugas dari Nyi Malarsih untuk 
selalu menemani malam – malam pengantin Tambangraras dan Amongraga. 
Keluarga Ki Bayi Panurta sangat bahagia mendapatkan seorang menantu yang 
alim dan pandai. .Nyi Malarsih istri Ki Bayi Panurta sangat menginginkan untuk 
segara memiliki keturunan. Ia mencari tahu dari Centhini apakah Tambangraras 
sudah saresmi dengan suaminya. Di malam-malam pertama pengantin, 
Amongraga hanya mengajarkan istrinya tentang syahadat, bacaan surat Al-
Fatihah, dan menjelaskan makna yang terkandung dalam surat Al Fatihah dan 
ajaran-ajaran tentang kehidupan. 
Suasana itu berlangsung selama ngunduh pengantin yang terjadi di 
keluarga Ki Bayi Panurta. Ngunduh pengantin sebenarnya terjadi di pihak 
keluarga pengantin pria, namun karena Amongraga tidak mempunyai keluarga, 
maka ngunduh pengantin dilaksanakan di keluarga Ki Bayi Panurta. Pesta 
ngunduh pengantin ini berlangsung sampai Sembilan hari karena saudara-saudara 
Ki Bayi Panurta ada Sembilan. Selama pengantin diunduh, Syek Amongraga 
setiap malam memberi wejangan tentang ajaran kehidupan. 
Malam kedua belas merupakan malam ketiga di rumah Ki Penghulu 
Basorudin dan sore harinya semua akan pulang kembali ke rumah Ki Bayi 
Panurta. Perhelatan pernikahan Amongraga dan Tambangraras sudah selesai. 
 
 
Namun itu adalah awal dari kehidupan yang harus dijalani oleh sang pengantin. 
Syekh amongraga adalah oerang yang tidak jelas asal usulnya , namun dia adalah 
orang yang baik. Dalam malam ini berbicara tentang perasaan puas dan tidak puas 
dalam menerima keadaan. Malam ketiga belas adalah hari terakihir di rumah Ki 
Penghulu dan pengantin akan diboyong menuju rumah Ki Bayi Panurta. Kejadian 
biasa – biasa saja tidak ada kejadian yang penting yang perlu diceritakan. Syekh 
Amongraga dan Tambangraras masuk dalam peraduan tanpa dipenuhi dengan 
cerita – cerita yang dahsyat tentang suami isteri. 
Malam keempat belas di rumah Ki Bayu Panurta. Halaman pendapa 
Panurta masih menyisihkan pesta pora semalaman. Bahkan pesta kemeriahan itu 
sesungguhnya baru saja usai. Maka sholat subuh di masjid Panutan pagi itu penuh 
sesak karena sebagian belum pulang . Pada mala mini Syekh Amongrga memberi 
wejangan tentang kesulitan hidup yang dialami untuk menuju kesempurnaan 
hidup. Syekh Amongraga memberikan wejangan tentang kehidupan dan kematian. 
Malam kelima belas Syeh Amongraga dan Tambangraras berjalan seperti 
biasanya , namun pada diri Tambangraras sudah menunjukkan kedewasaan yang 
semakin matang berkat wejangan dari suaminya. Orang – orang di Wanamarta 
disibukkan dengan dengan kegiatan bergotong royong mendirikan rumah untuk 
Amongraga dan Tambangraras. 
Malam keenam belas tidak banyak hal yang dinasihatkan oleh Syekh 
Amongraga. Malam ketujuh belas. Wejangan yang disampaikan Amongraga 
kepada Tambang raras adalah tentang kejujuran. Bahwa kejujuran ibarat kita 
bertelanjang diri. Malam kedelapan belas. Seperti biasanya setelah berada di 
peraduan Amongraga selalu memberikan nasihat kepada istrinya. Kali ini 
wejangan yang diberikan adalah tentang kenikmatan hidup. Malam kesembilan 
belas mengkisahkan tentang kebiasaan masyarakat di Wanamarta membangun 
rumah. Kegotongroyangan sungguh tampak akrab diantara masyarakatnya yang 
masing- masing tahu akan tugasnya. Malam kedua puluh, Centhini mengantarkan 
Syekh Amongraga dan Tambangraras menuju ke pakiwan. Hal ini menduga 
bahwa apa yang selama ini menjadi tugasnya, mengintip sang pengantin untuk 
dilaporkan kepada Nyi Malarsih sesuai dengan harapannya. Dimalam yang sepi 
terdengar tembang Dandanggula yang mengingatkan pada kematian. 
Suasana ketika boyongan di rumah baru Syekh Amongraga dan 
Tambangraras yang penuh dengan kemeriahan. Seperti biasanya kemeriahan 
selalu diikuti dengan makan bersama dan ambengan. Ketika suasana yang penuh 
dengan kemeriahan, Centhini teringat Jamal dan Jamil yang tidak tampak dalam 
kemeriahan pesta boyongan rumah baru itu. Tambangraras berkata kepada 
Centhini bahwa ia akan meninggalkan Wanamarta. Mendengar perkataan 
Tambangraras itu Centhini terkejut, seolah tidak percaya apa yang dikatakan 
tuannya. Ketika tengah malam yang gelap Centhini mengetahui Syekh 
Amongraga menjumpai dua orang dan penuh dengan rahasia.  
Kedatangan Syekh Amongraga ke Wanamarta tampaknya membawa 
banyak perubahan terutama yang berkaitan dengan amalan – amalan ibadah. Hal 
ini dinyatakan dengan banyaknya masjid dan mushola yang berdiri. Namun yang 
menjadi kekhawatiran Centhini adalah keinginan Syekh Amongraga yang akan 
meninggalkan desa Wanamarta dengan alasan akan mencari adiknya Jayengsari 
dan Rancangkapti. Centhini berjumpa dengan Jamal dan Jamil yang beberapa 
waktu mereka tidak tampak. Sementara itu Syekh Amongraga dan Tambangraras 
sudah menempati rumah baru, sehingga Centhini sudah tidur di dalam rumah.  
                                                             
Malam mauludan yang bertepatan dengan boyongan rumah baru Syekh 
Amongraga dan Tambangraras. Dalam acara tersebut tidak lepas dari pesta makan 
dan ambengan. Para warga di desa Wanamarta semuanya hadir. Setelah berjalan 
lama Syekh Amongraga dan Tambangraras merasa lelah dan mereka berdua 
meninggalkan keramaian menuju ke peraduan. Di tempat peraduan Syekh 
amongraga memberi wejangan kepada istrinya tentang kejadian manusia.  
Suasana boyongan rumah baru Syekh Amongraga dan Tambangraras 
sangat meriah semeriah ketika mereka menjadi pengantin. Centhini diberi kuasa 
oleh Nyi Malarsih untuk mengatur segala perabot dan kebutuhan yang dibutuhkan 
oleh Tambangraras. Sementara itu Nyi Malarsih bertanya kepada anaknya 
Tambangraras apakah Syekh Amongraga sudah melakukan hubungan suami istri 
dengan Tambangraras. Kemudian Tambangraras menjawab belum, hal ini 
dijelaskan bahwa Syekh Amongraga hanya mengajarkan ilmu kehidupan.  
Syekh Amongraga dan Tambangraras mungkin sudah melakukan 
hubungan suami istri. Karena ketika bangun pagi tidak seperti biasanya, hari itu 
Syekh Amongraga menuntun istrinya Tambangraras menuju kepadusan, 
kemudian Centhini disuruh membantunya untuk mengambilkan jarit. Di lain 
kesempatan Syekh Amongraga minta ijin kepada Ki Bayi Panurta untuk 
menggantikan namanya. Nama Amongraga diganti Jayengwesthi sedangkan 
Jayengwesthi berganti nama menjadi Jayengresmi. Di malam yang sepi Syekh 
Amongraga memberikan wejangan kepada istrinya bahwa godaan iblis itu pada 
syahwat dan sekarat.  
Suasana di ruang dapur orang – orang membicarakan Denayu 
Tambangraras. Perkataan yang jorok selalu menimbulkan gelak ketawa orang- 
orang tersebut. Di lain kesempatan Tambangraras menanyakan tentang jalan 
keutamaan yang sejati. Tiada diduga sebelumnya Syekh Amongraga berpamitan 
kepada Tambangraras untuk melnjutkan tapa bratanya mencari kedua adiknya 
yang hilang saat negaranya diserang oleh Raden Pekik utusan dari Mataram. 
Betapa hancur lulunya perasaan Tambangraras yang baru saja merasakan 
nikmatnya cinta tiba – tiba harus dihempaskan dalam kesendirian. 
Terakhir suasana pagi desa Wanamarta terasa sepi tiada suara 
adzan.Centhini mendapati Tambangraras keluar dari pintu peraduan mencari 
suaminya.Ia menanyakan kepada Centhini tentang keberadaan suaminya, namun 
Centhini tidak mengetahuinya. Kemudian Tambangraras pinsang dan Centhini 
menjerit.Seketika itu orang – orang berdatangan di rumah baru Tambangraras.Ki 
Bayi Panurta menanyai Centhini mengapa ini terjadi, hal ini dijawab oleh 
Centhini bahwa Syekh Amongraga menghilang (pergi) mencari kedua adiknya 
yaitu Jayengsari dan Rancangkapti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
